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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dunia bisnis merupakan suatu hal yang paling banyak dibicarakan 
diberbagai forum baik nasional maupun internasional sebab tolak ukur 
kemajuan suatu negara adalah kemajuan ekonominya. Banyak perusahaan 
yang bergerak dalam dunia bisnis, baik perusahaan besar maupun kecil. Salah 
satu faktor permasalahan yang umum dialami oleh masyarakat adalah faktor 
permodalan. Siapapun orang nya baik pribadi maupun badan usaha tentu 
memerlukan dana atau modal untuk memenuhi kebutuhan dan menjalankan 
usahanya. Masalah modal memegang peranan yang sangat penting bagi 
pengembangan sektor usaha di Indonesia, oleh karena itu perlu untuk 
mengakses sumber dana dari berbagai sumber keuangan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan dan permodalannya (Ashari, 2013) 
Ada banyak lembaga keuangan yang dapat memberikan bantuan dana 
seperti pegadaian, pasar modal, bank dan sebagainya. Meskipun demikian 
tidak semua pelaku usaha dengan mudah mengakses sumber dana dari setiap 
jenis sumber dana tersebut. Kesulitan memperoleh dana tersebut disebabkan 
oleh masing-masing lembaga keuangan ini menerapkan ketentuan yang tidak 
dengan mudah dapat dipenuhi oleh pihak yang membutuhkan dana, seperti 
rumitnya prosedur pinjaman yang diterapkan oleh lembaga keuangan yang 
memberikan bantuan dana tersebut. 
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Dalam Keppres Nomor 61 Tahun 1988 dan Keputusan Menteri 
Keuangan Nomor 1251/ KMK. 013/1988 Tanggal 20 Desember 1988 
diperkenalkan adanya istilah pembiayaan, dari beberapa lembaga keuangan 
diatas lembaga pembiayaan kredit atau multifinance salah satu sumber dana 
alternatif yang penting dan patut dipertimbangkan. Multifinance adalah sebuah 
lembaga keuangan non bank yang melakukan kegiatan  pembiayaan dalam 
bentuk penyediaan dana atau barang modal berupa kendaraan dan lainnya 
yang termasuk dalam aktiva tetap berwujud, kegiatan pembiayaan bisa juga 
berupa Sewa Guna Usaha (leasing), Modal Ventura (Venture Capital), Anjak 
Piutang (faktoring), Pembiayaan Konsumen (consumer finance) dan Kartu 
Kredit (credit card) (Kasmir ; 2010; 275). 
Pilihan masyarakat akan lembaga pembiayaan disebabkan adanya 
kebutuhan akan pelayanan yang cepat, prosedur yang tidak rumit, dan 
persyaratan yang mudah dipenuhi. Berbagai kemudahan itu menyebabkan 
masyarakat memilih lembaga pembiayaan untuk memenuhi kebutuhannya. 
Dalam rangka penyediaan dana bagi masyarakat lembaga pembiayaan 
harus selektif dalam memberikan kredit kepada masyarakat, adapun yang 
dimaksud dengan kredit Menurut Undang–Undang Perbankan No 10 tahun 
1998 kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam 
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Dalam arti 
luas kredit diartikan sebagai kepercayaan. 
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Dalam penyaluran kredit, perusahaan harus siap menghadapi risiko 
kredit yang menyebabkan kredit tersebut menjadi bermasalah. Risiko kredit 
merupakan suatu risiko akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah 
mengembalikan jumlah pinjaman yang diperoleh beserta bunganya sesuai 
dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Risiko kredit dapat juga diartikan 
risiko pinjaman tidak kembali sesuai dengan kontrak, seperti penundaan, 
pengurangan pembayaran suku bunga dan/atau pinjaman pokoknya, atau tidak 
membayar pinjamannya sama sekali (Darmawi, 2011). 
Kredit bermasalah (Non Performing Financing) menunjukkan 
kemampuan manajemen dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan, 
sehingga semakin tinggi NPF maka akan semakin buruk kualitas kredit 
perusahaan yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar 
(Hanafi; 2009; 331). 
Berikut adalah diagram pertumbuhan ekonomi Indonesia Tahun 2010-
2015 : 
Gambar I.1 
Diagram Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
 2010-2015(dalam persen) 
 
(Sumber: Data Badan Pusat Statistik) 
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Dari diagram diatas dapat kita lihat pertumbuan perekonomian 
Indonesia yang terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 
2010 Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 6,81 % dan terus 
mengalami penurunan sampai pada tahun 2015 sebesar 4,79%. Seiring dengan 
menurunnya Pertumbuhan ekonomi Indonesia. Melemahnya nilai tukar rupiah 
terhadap dolar juga merupakan dampak dari masih buruknya sektor 
perekonomian di Indonesia, dengan menurunnya perekonomian ini tentunya 
turut berdampak pada masyarakat seiring dengan menurunnya pendapatan 
masyarakat dan juga berdampak pada perusahaan-perusahaan pembiayaan, 
karena jika ekonomi masyarakat melemah tentunya akan sulit bagi nasabah 
untuk membayar kewajiban pelunasan pinjaman dimana mereka meminjam 
dana. Oleh karena itu perusahaan-perusahaan pembiayaan tersebut perlu 
menganalisa dengan baik calon nasabah yang layak diberikan kredit. Analisa 
kredit ini merupakan bagian dari pengendalian intern yang bertujuan untuk 
menjaga agar kredit yang diberikan tetap lancar, produktif dan tidak macet. 
Analisa dalam pemberian kredit penting sebab jika terjadi kredit macet berarti 
perusahaan akan mengalami kerugian akibat penurunan laba, oleh karena itu 
penyaluran kredit harus didasarkan pada prinsip kehati-hatian. 
Dari hasil rating yang dilakukan Biro Riset Infobank terhadap 173 
perusahaan pembiayaan menunjukkan, 61,27% perusahaan pembiayaan 
mengalami laba bersih sepanjang tahun 2015. Bahkan 20,23% perusahaan 
pembiayaan merugi. Tahun 2016 industri multifinance rentan masuk. Hasil 
rating memberikan signal, perlambatan di industri multifinance nasional akan 
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semakin dalam. Hal ini terlihat dari pertumbuhan pembiayaan industri 
multifinance yang turun 0,02%. Laba multifinance sepanjang tahun 2015 
memang tergerus. Dari 173 perusahaan pembiayaan, ada 106 perusahaan atau 
61,27% yang mengalami penurunan laba. Bahkan, sebanyak 35 perusahaan 
atau sebesar 20,23% perusahaan pembiayaan mengalami kerugian. Perusahaan 
multifinance yang banyak mengalami penurunan laba maupun kerugian adalah 
perusahaan dikelompok aset dibawah Rp 1 triliun (Rating Multifinance, 
infobank: 2016) 
Dari penjelasan diatas dapat kita lihat bahwa perusahaan 
pembiayaan/multifinance mengalami penurunan laba signifikan, hal ini 
disebabkan pertumbuhan pembiayaan industri multifinance yang menurun, 
bahkan ada sebanyak 35 perusahaan pembiayaan yang mengalami kerugian. 
Ada banyak faktor yang menyebabkan turunnya laba multifinance, salah satu 
nya yaitu tingginya rasio kredit bermasalah. Seperti dikutip dari Bisnis.com 
bahwa Otoritas Jasa Keuangan menyebutkan ada sekitar 43 perusahaan 
pembiayaan yang memiliki NPF diatas 5%. Bahkan ada 25 multifinance 
dengan nilai NPF diatas 20%, hal ini menggambarkan tingginya kredit macet 
yang dialami multifinance. 
Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
1/SEOJK.05/2016 tentang Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan 
Pembiayaan bahwa perusahaan pembiayaan wajib menjaga kualitas piutang 
pembiayaan. Piutang pembiayaan yang dikategorikan sebagai piutang 
pembiayaan bermasalah (non performing financing) terdiri atas piutang 
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pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Piutang 
pembiayaan wajib paling tinggi sebesar 5% (lima persen) dari total piutang 
pembiayaan. Penilaian kualitas piutang pembiayaan ini ditetapkan berdasarkan 
faktor ketepatan pembayaran pokok dan/atau bunga.  
Di Indonesia PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk merupakan salah 
satu lembaga pembiayaan kredit yang bergerak dalam usaha pembiayaan 
kredit kendaraan bermotor. PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk didirikan 
pada tahun 1990 dan mulai beroperasi pada tahun 1991. Adira Finance mulai 
melakukan penawaran umum melalui sahamnya pada tahun 2004 dan Bank 
Danamon menjadi pemegang saham mayoritas sebesar 75%, saat ini Bank 
Danamon memiliki kepemilikan saham sebesar 92,07% atas Adira Finance. 
Hingga Tahun 2015 Adira Finance mengoperasikan 558 jaringan usaha di 
seluruh Indonesia dengan dukungan lebih dari 21 ribu karyawan. Adira 
Finance memberikan pelayanan kredit pada nasabah dengan mengharapkan 
laba yang diperoleh dari bunga kredit tersebut.  
Berikut adalah kondisi perkembangan kredit yang diberikan dan laba 
bersih PT Adira Dinamika Finance: 
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Tabel I.1 
Perkembangan Kredit yang Diberikan dan Laba Bersih 
PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk 
Tahun 2008-2015 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah) 
 
Tahun NPL 
Jumlah Kredit yang 
diberikan 
Laba Bersih 
2008 1,43% 1.781.400 463.939 
2009 1,28% 1.905.356 559.710 
2010 2,96% 6.543.826 1.467.906 
2011 5,66% 13.240.872 1.583.321 
2012 2,06% 22.152.175 1.418.638 
2013 4,64% 27.008.117 1.707.205 
2014 6,64% 26.072.975 792.165 
2015 7,27% 23.389.928 664.836 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk 
 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa kondisi NPF (non 
performing financing) cenderung mengalami peningkatan khususnya terhitung 
dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015. Pada tahun 2013 pada saat NPF 
hampir mendekati batas kewajaran (5%) mengakibatkan perusahaan mencoba 
menekan dan memilah dalam pencairan kredit, pada tahun 2014 dan 2015 
kredit yang diberikan perusahaan semakin menurun, namun NPF (non 
performing financing) tetap mengalami peningkatan. Akibat semakin 
tingginya NPF perusahaan, menyebabkan laba yang diperoleh perusahaan 
semakin tergerus. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa PT. Adira 
Dinamika Multi Finance cenderung berkonservatif, hal ini terlihat saat mereka 
memiliki NPF yang tinggi mereka menghindari risiko dengan cara 
meminimalkan kredit yang mereka berikan. 
Peningkatan kredit bermasalah yang dialami PT. Adira Dinamika 
Multi Finance ini akan sangat berdampak pada kemampuannya dalam 
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menghasilkan laba yang optimum. Penyaluran kredit tidak dapat terjadi. 
Kredit bermasalah merupakan situasi dimana persetujuan pengembalian kredit 
mengalami risiko kegagalan Kredit bermasalah. Alat ukur yang digunakan 
untuk mengukur resiko kredit dalam penelitian ini adalah Non Performing 
Financing (NPF). Non Performing Financing (NPF) adalah perbandingan 
antara total kredit bermasalah dengan total kredit yang diberikan kepada 
debitur (Hanafi, 2009) 
 Sunyoto (2013; 128) mendefenisikan Profitabilitas sebagai 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum periode tertentu 
dengan menggunakan data neraca dan laporan laba rugi, profitabilitas 
perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan menggunakan aktivanya. 
Rasio profitabilitas ini akan memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas 
pengelolaan perusahaan. Semakin besar profitabilitas berarti semakin baik, 
karena kemakmuran pemilik perusahaan meningkat dengan semakin besarnya 
profitabilitas. Rasio profitabilitas terdiri atas Profit Margin, Basic Earning 
Power, Return On Assets, dan Return On Equity. 
Pada penelitian ini penulis menghitung tingkat profitabilitas dengan 
menggunakan rasio Return On Asset (ROA), ROA digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset 
(kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya 
untuk menandai asset tersebut. Semakin besar ROA suatu perusahaan semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut 
(Dendawijaya; 2009; 118).  
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Penelitian Yoli (2013) menunjukkan bahwa resiko kredit memiliki 
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian Melina 
(2013) menunjukkan bahwa resiko kredit berpengaruh negatif namun tidak 
signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian Prasetyo dan Darmayanti 
(2015) menunjukkan bahwa resiko kredit berpengaruh negatif signifikan 
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian Karisma dkk (2014) menyatakan risiko 
kredit berpengaruh negatif secara parsial terhadap profitabilitas. 
 Penelitian Viony (2009) menunjukkan pemberian kredit tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan penelitian Desy (2015) dan 
Winda (2011) menyatakan bahwa pemberian kredit berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Ketidakkonsistensian hasil penelitian diatas menjadi motivasi 
penulis untuk melakukan kembali penelitian dengan objek yang berbeda. Pada 
penelitian ini penulis mengambil PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk  
sebagai objek penelitian. Dari latar belakang tersebut, disusun penelitian yang 
berjudul: “ANALISIS PEMBERIAN KREDIT DAN RISIKO KREDIT 
SERTA PENGARUHNYA TERHADAP TINGKAT PROFITABILITAS 
PADA PT ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE Tbk PERIODE 2008-
2015”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang 
dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh pemberian kredit  terhadap tingkat profitabilitas pada 
PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk   periode 2008-2015? 
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2. Bagaimana pengaruh risiko kredit terhadap tingkat profitabilitas pada   PT. 
Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2008-2015? 
3. Bagaimana pengaruh pemberian kredit dan risiko kredit terhadap tingkat 
profitabilitas secara simultan pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk 
periode 2008-2015? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka 
tujuan penelitian ini secara umum adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh pemberian kredit terhadap tingkat 
profitabilitas pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2008-
2015. 
2. Untuk menganalisis pengaruh risiko kredit terhadap tingkat profitabilitas 
pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2008-2015. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kredit dan resiko kredit terhadap 
tingkat profitabilitas secara simultan pada PT. Adira Dinamika Multi 
Finance Tbk periode 2008-2015. 
Adapun Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagi Penulis 
Diharapkan dapat mempercepat pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai analisis pemberian kredit dan resiko kredit terhadap tingkat 
profitabilitas pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk. 
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2. Bagi Universitas 
Sebagai acuan akademis sekaligus menambah pembendaharaan 
perpustakaan universitas guna membantu mahasiswa dalam menghadapi 
permasalahan yang sama. 
3. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan dalam mempertimbangkan pemberian 
kredit dan meminimalkan risiko kredit  guna meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika yang direncanakan akan dibuat pada skripsi 
sebagai berikut : 
BAB I:  PENDAHULUAN 
 Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini berisi teori yang menjadi tujuan utama penelitian ini dan 
review penelitian terdahulu, kerangka penelitian, dan hipotesis. 
BAB III:  METODE PENELITIAN 
 Bab ini menguraikan tentang jenis dan sumber data, populasi dan 
sampel, defenisi operasional variabel, teknik pengumpulan data, 
dan teknik analisa data yang digunakan. 
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BAB IV:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini menganalisis hasil pengumpulan data, pengujian 
multivariate, serta hasil diskusi terkait analisis pemberian kredit dan 
resiko kredit serta pengaruhnya terhadap tingkat profitabilitas. 
BAB V:  KESIMPULAN DAN SARAN 
 Bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan penelitian dan 
pengolahan data yang diperoleh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
